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Submitted : 29 July 2024 Latar Belakang: Luka perineum adalah perlukaan yang 

terjadi pada saat persalinan di bagian perineum, perawatan 

penyembuhan luka perineum dapat menggunakan air 

rebusan daun binahong karena mangandung asam askorbat 

yang didalamnya terdapat kandungan vitamin c sehingga 

dapat mempercepat penyembuhan luka  dan daun jambu biji 

mengandung steroid yang dapat mengurangi peradangan 

sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka. Tujuan: 

untuk mengetahui perbedaan efektivitas air rebusan daun 

binahong dan daun jambu biji terhadap lama penyembuhan 

luka perineum pada ibu nifas di BPM Moyana. Metode: 

quasi experiment dengan rancangan two group post test only 

design. Pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling berupa purposive sampling. Instrumen penelitian 

dengan lembar ceklist pada perawatan luka dan 

menggunakan skala reeda pada lamanya penyembuhan luka. 

Hasil: uji statistic mann whitney diperoleh nilai p value 

0,397 > 0,05, artinya tidak ada perbedaan efektivitas air 

rebusan daun binahong dengan daun jambu biji terhadap 

lama penyembuhan luka perineum. Kesimpulan: rata-rata 

lama penyembuhan luka perineum pada intervensi 1 yaitu 

5,7 hari, dan rata-rata lama penyembuhan luka perineum 

pada intervensi 2 yaitu 6,0 hari. Daun binahong dan daun 

jambu biji memiliki efektivitas yang sama terhadap 

penyembuhan luka perineum. 
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PENDAHULUAN  

     Masa nifas (Postpartum) merupakan masa dimana 2 jam seltellah mellahirkan plaselnta sampai 

delngan 6 Minggu belrikutnyla, dalam pelriodel ini melrupakan elpisodel dramatasi dari kondisi ibu 

telrkait pelrubahan anatomi dan psikologis selrta adaptasinyla seltellah mellahirkan. Dalam prosels 

adaptasi atau pelnylelsuaian ini selbagian ibu bisa melnylelsuaikan diri dan ylang lainnyla tidak bisa, 

bagi ylang tidak bisa melnylelsuaikan diri belbelrapa akan melngalami gangguan-gangguan 

psikologis delngan belrbagai macam sindrom atau geljala. (Rohmah, M. dkk., 2023). 

Melnurut World Helalth Organization (WHO), selbanylak 80% ibu nifas di dunia melngalami 

luka pelrinelum. Angka telrselbut melnunjukan bahwa luka pelrinelum hampir dialami olelh selmua 

ibu nifas selcara global. Angka luka laselrasi pelrinelum di Indonelsia pada tahun 2017 telrjadi 

57% ibu melndapat jahitan pelrinelum karelna robelkan. 26% ylang diselbabkan tindakan 

elpisiotomi dan 31% karelna robelkan spontan. Data Provinsi Lampung keljadian luka pelrinelum 
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dialami 85% wanita ylang mellahirkan pelrvaginam. Kabupateln Lampung Utara pada tahun 2019 

telrdapat 4.117 pelrsalinan melngalami luka pelrinelum selbanylak 2.909 (70,6%) ibu belrsalin 

(Profil Dinkels Lampung Utara, 2019).  

Dampak dari pelrawatan luka pelrinelum ylang kurang telpat dapat melngakibatkan kondisi 

pelrinelum ylang lelmbab dan akan sangat melnunjang pelrkelmbangbiakan baktelri ylang dapat 

melnylelbabkan timbulnyla infelksi pada pelrinelum. Salah satu faktor relsiko pelnylelbab telrjadinyla 

infelksi pelrinelum ylaitu pelnylelmbuhan luka pelrinelum ylang lama (Mochtar, 2013) 

Pelnatalaksanaan pelnylelmbuhan luka pelrinelum ylang melncakup pelndelkatan farmakologis 

dan non farmakologis. Telrapi farmakologis adalah delngan pelmbelrian obat antibiotik dan 

antiselptik (povidonel Iodinel) untuk pelrawatan luka pelrinelum. Seldangkan telrapi non 

farmakologi ylaitu melnggunakan air relbusan daun binahong dan air relbusan daun jambu biji.  

Pelnylelmbuhan luka selcara non farmakologis delngan melnggunakan daun jambu biji atau 

daun binahong melrupakan tanaman ylang belrasal dari alam delngan biayla lelbih murah dan 

mudah didapatkan. Kandungan ylang telrdapat dalam daun jambu biji ylang dapat melmbantu 

prosels pelrcelpatan pelnylelmbuhan luka ylaitu Stelroid, (ELlsahabrina, 2018:33). Kandungan 

selnylawa ylang ada pada daun binahong ylang dapat melmbantu prosels pelrcelpatan pelnylelmbuhan 

luka ylaitu asam askrobat, (Wijonarko, 2016). 

Dalam pelnellitian ylang dilakukan olelh ELrlin Anjar Sari tahun 2019 di Lampung Telngah, 

telrdapat 14 relspondeln ylang telrdiri atas 7 relspondeln kellompok daun binahong dan 7 relspondeln 

kellompok daun jambu biji. Hasil  analisis univariat dipelrolelh nilai rata-rata pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum ylaitu 5,28 atau pada hari kel-5 melnggunakan air relbusan daun binahong dan 6,42 atau 

pada hari kel-6 delngan melnggunakan air relbusan daun jambu biji. Hasil analisis bivariat 

melnunjukan p valuel 0,064 > α 0,05. Simpulan dari pelnellitian telrselbut ylaitu tidak ada 

pelrbeldaan elfelktivitas lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas melnggunakan air 

relbusan daun binahong delngan air relbusan daun jambu biji. Dalam budayla atau kelbiasaan 

masylarakat pada daelrah telmpat pelnelliti belkelrja masih banylak ylang bellum melngeltahui cara 

pelnylelmbuhan luka pelrinelum delngan melnggunakan air relbusan daun binahong dan air relbusan 

daun jambu biji, maka dari itu pelnelliti ingin melmbelrikan wawasan bahwa air relbusan daun 

binahong atau air relbusan daun jambu biji dapat melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka pelrinelum 

pada ibu nifas. 

Belrdasarkan pelnjellasan pada latar bellakang diatas pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian telntang “Pelrbeldaan ELfelktivitas air relbusan daun binahong delngan daun jambu biji 

telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum di BPM Moylana S.ST”. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatif delngan meltodel elkspelrimeln selmu 

atau quasi elkspelrimeln, melnggunakan pelndelkatan two group post telst onlyl delsign. Pelnellitian 

ini dilakukan di BPM Moylana S.ST Bandar Lampung pada bulan April-Juni 2024. Populasi 

ibu nifas selbanylak 25 orang, sampell ylang digunakan adalah non probabilityl sampling belrupa 

purposivel sampling. Instrumelnt ylang digunakan untuk melngumpulkan data adalah lelmbar 

obselrvasi skala relelda. Untuk uji dalam pelnellitian ini melnggunakan indelpelndeln t-telst jika data 

belrdistribusi normal, jika data tidak belrdistribusi normal maka melnggunakan mannwhitnelyl. 

Untuk melnelntukan uji ini maka harus dilakukan uji normalitas telrlelbih dahulu ylaitu 

melnggunakan uji Shapiro Wilk karelna jumlah sampell pada pelnellitian ini kurang dari 50. 

Pelngambilan kelputusan dalam uji Shapiro Wilk adalah jika nilai p valuel >0,05 maka data 

belrdistribusi normal.  
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HASIL 

a. Karaktelristik distribusi frelkuelnsi relspondeln belrdasarkan usia dan paritas 

 

Tabell 4.1 Karaktelristik ibu nifas belrdasarkan usia dan paritas 

No Variabell Kellompok 

Daun Binahong 

(N=10) 

 (%) Daun Jambu 

Biji (N=10) 

(%) 

1. Usia 

<20 tahun 0 00,0 0 00,0 

20-35 tahun 9 90,0 8 80,0 

>35 tahun 1 10,0 2 20,0 

2. Paritas 

Primigravida 5 50,0 3 30,0 

Multigravida 5 50,0 7 70,0 

      Belrdasarkan tabell 4.1 dikeltahui bahwa pada kellompok daun binahong selbagian 

belsar (90,0 %) belrada pada usia 20-35 tahun, pada kellompok daun jambu biji selbagian 

kelcil (20,0%) belrada pada usia >35 tahun. Variabell paritas selbagian belsar (70,0%) 

multigravida belrada pada kellompok daun jambu biji.  

 

b. Karaktelristik distribusi frelkuelnsi kellompok daun binahong dan daun jambu biji 

telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum 

 

Tabell 4.2 Karaktelristik distribusi frelkuelnsi kellompok daun binahong dan daun jambu 

biji telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum 

Lama 

Pelnylelmbuhan/Hari  

Kellompok Daun 

Binahong 

Kellompok Daun Jambu 

Biji 

Frelkuelnsi % CP Frelkuelnsi % CP 

5 5 50,0 50,0 3 30,0 30,0 

6 3 30,0 80,0 4 40,0 70,0 

7 2 20,0 100,0 3 30,0 100,0 

        Belrdasarkan tabell 4.2 dikeltahui bahwa distribusi frelkuelnsi pada kellompok daun 

binahong ylang selmbuh pada hari kel 5 selbanylak 50%, hari kel 6 selbanylak 30%, dan hari 

kel 7 selbanylak 20%. Seldangkan pada kellompok daun jambu biji ylang selmbuh pada hari 

kel 5 selbanylak 30%, hari kel 6 selbanylak 40%, dan hari kel 7 selbanylak 30%. 

c. Rata - Rata lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum telrhadap kellompok daun binahong dan 

kellompok daun jambu biji 

 

Tabell 4.3 Rata - Rata lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum telrhadap kellompok daun 

binahong dan kellompok daun jambu biji 

Variabell N Melan Model Meldian Min Max SD 

Daun binahong 10 5,70 5,0 5,50 5 7 0,823 

Daun jambu biji 10 6,00 6,0 6,00 5 7 0,816 

Belrdasarkan tabell 4.3 dikeltahui bahwa rata – rata lama pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum telrhadap kellompok intelrvelnsi daun binahong adalah 5,70 hari. Lama 

pelnylelmbuhan telrcelpat ylaitu 5 hari dan telrlama 7 hari. Seldangkan pada kellompok 

intelrvelnsi daun jambu biji rata – rata lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum adalah 6,00 

hari. 
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d.  Uji Normalitas 

        Uji normalitas data digunakan selbagai salah satu sylarat untuk mellakukan tels uji 

normalitas data ylang dilakukan untuk mellihat apakah data telrselbut belrdistribusi normal 

atau tidak. 

 

Tabell 4.4 Uji Normalitas 

Variabell N Statistic P Valuel 

Daun binahong 10 0,781 0,008 

Daun jambu biji 10 0,832 0,035 

Uji normalitas adalah uji prasylarat selbellum dilakukannyla uji pelrbeldaan atau 

pelngaruh (comporel melans). Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan uji normalitas 

Shapiro wilk dikarelnakan relspondeln kurang dari 30 orang, delngan keltelntuan : jika p-

valuel > 0,05 maka distribusi normal. Jika nilai p-valuel < 0,05 maka distribusi tidak 

normal, p-valuel pelnellitian ini ylaitu kellompok daun binahong 0,008 dan kellompok daun 

jambu biji 0,035 artinyla lelbih kelcil dari 0,05 maka data belrdistribusi tidak normal dan 

sellanjutnyla dapat dilakukan uji mann whitnelyl. 

 

e. Pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan daun binahong delngan air relbusan daun jambu biji 

telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas 

Tabell 4.5 Pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan daun binahong delngan air relbusan daun 

jambu biji telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas di BPM 

Moylana S.ST Bandar Lampung 

Variabell N Melan Rank Z P Valuel 

Daun binahong 10 9,45  

-0,846 

 

0,397 Daun jambu biji 10 11,55 

Belrdasarkan tabell 4.5 seltellah dilakukan uji statistic mann whitnelyl didapatkan 

hasil p-valuel 0,397 > 0,05 ylang artinyla tidak ada pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan daun 

binahong delngan air relbusan daun jambu biji telrhadap lama pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum pada ibu nifas di BPM Moylana, S.ST Bandar Lampung. 

 

PELMBAHASAN 

a. Karaktelristik distribusi frelkuelnsi relspondeln belrdasarkan usia dan paritas 

         Belrdasarkan tabell 4.1 hasil analisis univariat distribusi frelkuelnsi relspondeln 

belrdasarkan usia melnggambarkan kellompok daun binahong (90%) belrada pada usia 

normal ylaitu 20-35 tahun, seldangkan ylang belrada pada usia >35 tahun ada selbanylak 

(10%) dan pada kellompok daun jambu biji (80%) belrada pada usia normal ylaitu 20-35 

tahun, seldangkan ylang belrada pada usia >35 tahun ada selbanylak (20%), hal telrselbut 

selsuai delngan telori ylang dikelmukakan olelh (Hanifa Winkjoasastro, 2005) melngelnai 

pelnylelmbuhan luka lelbih celpat telrjadi pada usia muda dari pada orang tua, karelna usia 

ylang >35 tahun celndelrung tidak dapat melntolelrir strelss selpelrti trauma jaringan atau 

infelksi. 

          Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian ylang dilakukan olelh Sari (2020) 

melngelnai faktor usia melrupakan faktor ylang dapat melmpelngaruhi pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum selbab fungsi pelnylatuan jaringan kulit pada usia ylang tidak produktif tellah 

melngalami pelnurunan kelellastisan kulit dan pelrbeldaan pelnggantian kolageln. Umur 

ylang baik dalam pelnylelmbuhan luka pelrinelum adalah umur relproduksi selhat (20-30 

tahun). Pada umur relproduksi selhat kelmungkinan telrjadinyla komplikasi sangat kelcil 

karelna pelnylatuan jaringan kulit masih belrfungsi normal. Lama pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum pada ibu nifas delngan umur relproduksi selhat 6 kali lelbih celpat dari ibu nifas 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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delngan umur relproduksi belrelsiko (<20 tahun atau >35 tahun). 

          Melnurut Rohmin A, elt al., (2016), telrdapat hubungan ylang signifikan antara 

usia ibu delngan lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu post partum. Ibu ylang 

belrusia antara 20-35 tahun tidak belrisiko melmiliki kelcelndelrungan 6 kali lelbih celpat 

selmbuh. Salah satu variablel ylang melmpelngaruhi pelnylelmbuhan luka adalah usia. 

Pelnylelmbuhan luka lelbih celpat telrjadi pada usia muda dari pada orang tua. Selbab fungsi 

pelnylatuan jaringan pada kulit ibu post partum ylang sudah tidak usia relproduktif tellah 

melngalami pelnurunan akibat faktor usia. 

          Belrdasarkan variabell paritas pada kellompok daun binahong (50%) 

primigravida, (50%) multigravida. Seldangkan pada kellompok daun jambu biji (70%) 

multigravida, dan (30%) primigravida. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelndapat 

Risa delvita (2019) bahwa relspondeln delngan paritas tinggi celndelrung akan mellakukan 

pelrawatan luka pelrinelum delngan baik dibandingkan delngan relspondeln delngaan paritas 

relndah. Hal ini dikarelnakan ibu delngan paritas tinggi sudah melmiliki pelngalaman 

telrdahulu telntang pelrawatan luka pelrinelum selhingga ibu mellakukan pelrawatan delngan 

baik, seldangkan ibu delngan paritas relndah bellum melmiliki pelngalaman telntang 

pelrawatan luka pelrinelum selhingga ibu kurang melngelrti cara mellakukan pelrawatan luka 

pelrinelum ylang baik. 

          Melnurut Rohmin A, elt al., (2016), Ada hubungan ylang signifikan antara paritas 

delngan lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu post partum. Ibu delngan paritas 

tinggi (selring hamil dan belrsalin) dapat melmbuat Ibu melngalami masalah kelbutuhan 

nutrisi dan relputurel gizi, selhingga selring dapat melmpelngaruhi pelnylelmbuhan luka. Ibu 

delngan paritas relndah akan lelbih melmpelrhatikan gizi keltika hamil maupun masa nifas 

selhingga kelbutuhan nutrisinyla telrcukupi delngan baik untuk melmbantu prosels 

pelmulihan masa nifas. 

 

b. Karaktelristik distribusi frelkuelnsi kellompok daun binahong dan daun jambu biji 

telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum 

         Belrdasarkan tabell 4.2 dikeltahui bahwa distribusi frelkuelnsi pada kellompok daun 

binahong ylang selmbuh pada hari kel 5 selbanylak 5 orang (50%) delngan cumulativel 

pelrseln 50%, hari kel 6 selbanylak 3 orang (30%) delngan cumulativel pelrseln 80%, dan 

hari kel 7 selbanylak 2 orang (20%) cumulativel pelrseln 100%. Seldangkan pada kellompok 

daun jambu biji ylang selmbuh pada hari kel 5 selbanylak 3 orang (30%) cumulativel pelrseln 

30%, hari kel 6 selbanylak 4 orang (40%) cumulativel pelrseln 70%, dan hari kel 7 selbanylak 

3 orang (30%) cumulativel pelrseln 100%. 

            Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian ylang dilakukan olelh ELlvi (2019), 

hasil ylang didapatkan melnunjukkan bahwa elfelktivitas kelselmbuhan luka pelrinelum pada 

ibu nifas ylang melngkonsumsi air relbusan daun binahong lelbih celpat <6 hari selbanylak 

5 orang (50%), ylang selmbuh pada hari kel 6-7 selbanylak 3 orang (30%) dan ylang 

melngalami pelrlambatan selbanylak 2 orang (20%). 

            Tanaman obat melrupakan tanaman ylang melmiliki khasiat obat dan digunakan 

selbagai obat dalam pelnylelmbuhan maupun pelncelgahan pelnylakit. Tanaman obat 

melngandung zat aktif ylang belrfungsi melngobati pelnylakit telrtelntu dari belrbagai zat 

ylang belrfungsi melngobati. Dalam pelnggunaan tanaman obat selbagai obat bisa delngan 

cara diminum, ditelmpell, dimandikan, dicelbok, selhingga pelnggunaanyla dapat 

melmelnuhi konselp kelrja sell dalam melnelrima selnylawa kimia atau rangsangan. 

             Salah satu tanaman obat ylang belrmanfaat adalah tanaman binahong, tanaman 

binahong melrupakan salah satu obat tradisional ylang digunakan masylarakat selbagai 

salah satu altelrnativel pelngobatan, daun binahong melmpunylai kandungan kimia ylang 

sangat belrmanfaat selbagai bahan pelngobatan alami. Manfaat dari daun binahong ylaitu 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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dapat melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka, karelna melmiliki banylak kandungan salah 

satunyla asam askorbat ylang melngandung vitamin c selhingga dapat melmpelrcelpat 

pelnylelmbuhan luka. 

             Hasil pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian ylang dilakukan olelh 

Rosmala (2022), delngan hasil nilai rata-rata pelnylelmbuhan luka melnggunakan daun 

jambu biji ylaitu 5,47 hari. Daun jambu biji melngandung stelroid ylang dapat melngurangi 

pelradangan selhingga dapat melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka. 

 

c. Rata - Rata lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum telrhadap kellompok daun binahong dan 

kellompok daun jambu biji 

             Belrdasarkan tabell 4.3 dikeltahui bahwa rata – rata lama pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum telrhadap kellompok intelrvelnsi daun binahong adalah 5,70 hari. Lama 

pelnylelmbuhan telrcelpat ylaitu 5 hari dan telrlama 7 hari, delngan standar delvisiasi 0,823. 

Seldangkan pada kellompok intelrvelnsi daun jambu biji rata – rata lama pelnylelmbuhan 

luka pelrinelum adalah 6,00 hari. Lama pelnylelmbuhan telrcelpat ylaitu 5 hari dan telrlama 

7 hari, delngan standar delvisiasi 0,816 nilai ini belrfungsi untuk mellihat selbelrapa delkat 

data delngan hasil nilai rata-rata. 

          Hasil pelnellitian ini melndukung pelnellitian selbellumnyla ylang dilakukan olelh 

ELrlin (2019), Hasil ylang didapatkan dari analisis univariat rata-rata lama pelnylelmbuhan 

luka pelrinelum melnggunakan air relbusan daun binahong 5,28 atau pada hari kel-5, 

delngan air relbusan daun jambu biji 6,42 atau pada hari kel-6. 

          Hamilton (2002) melnylatakan bahwa pelrawatan pelrinelum belrtujuan melncelgah 

telrjadinyla infelksi selhubungan delngan pelnylelmbuhan jaringan. Sellain itu pelrawatan 

luka ylang baik dapat melncelgah kontaminasi dari relktum, melnangani delngan lelmbut 

pada jaringan ylang telrkelna trauma selrta dapat melmbelrsihkan selmua kelluaran ylang 

melnjadi sumbelr baktelri dan bau. Prosels pelnylelmbuhan luka melmbutuhkan pelran dari 

pelrawat dalam mellakukan rawat luka delngan telknik selptik dan antiselptik selrta 

melmpelrtimbangkan keladaan umum dari luka pasielnnyla. Pelrhatian dan kelpeldulian dari 

pelrawat juga dapat melmpelngaruhi psikologis dari pasieln, selhingga jika pasieln bahagia 

selhingga lelkas selmbuh lukanyla. 

 

d. Pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan daun binahong delngan air relbusan daun jambu biji 

telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum 

          Belrdasarkan tabell 4.5 seltellah dilakukan uji statistic mann whitnelyl didapati 

melan rank 9,45 pada kellompok daun binahong dan 11,55 pada kellompok daun jambu 

biji, nilai ini belrfungsi selbagai intelrval kelpelrcaylaan atau relntang nilai ylang mellingkupi 

suatu parameltelr delngan kelmungkinan telrtelntu. Hasil nilai p valuel selbelsar 0,397 > 0,05 

selhingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan daun 

binahong delngan air relbusan daun jambu biji telrhadap lama pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum pada ibu nifas. Maka dapat diartikan bahwa air relbusan daun binahong dan 

air relbusan daun jambu biji melmiliki elfelktivitas ylang sama telrhadap lama 

pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas. Air relbusan daun binahong dan air relbusan 

daun jambu biji dibelrikan 2x selhari dipelrgunakan untuk celbok pada pagi dan sorel 

selbanylak 400 ml sampai pelnylelmbuhan luka baik delngan jumlah nilai skala relelda 0. 

         Hasil pelnellitian ini melndukung pelnellitian selbellumnyla ylang dilakukan olelh 

ELrlin (2019), belrdasarkan analisis data kellompok daun binahong dan daun jambu biji 

delngan p valuel 0,064 > 0,05 ylang artinyla tidak ada pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan 

daun binahong dan air relbusan daun jambu biji telrhadap lama pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum pada ibu nifas. Sellama pelnelliti melngambil data relspondeln, ibu ylang 

melngalami luka pelrinelum melrasa celmas dan tidak nylaman jika luka jahitan tidak celpat 
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15 

(2024), 1 (5): 9-16               

Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Seroja Husada 
 

E-ISSN 3032-7407 

 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363  

selmbuh, delngan dibelrikan air relbusan daun binahong ylang melngandung asam askorbat 

ylang didalam asam askorbat telrdapat kandungan vitamin c, selhingga dapat 

melningkatkan dayla tahan tubuh telrhadap infelksi, melmellihara melmbran mukosa, dan 

dapat melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka. Pada air relbusan daun jambu biji telrdapat 

kandungan stelroid ylang dapat melngurangi pelradangan (anti-inflamasi) selhingga dapat 

melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka. 

          Kelmampuan daun binahong dalam melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka pelrinelum 

ini karelna adanyla kandungan Asam askorbat dikelnal selbagai vitamin C. Kelhadiran 

asam askorbat dapat melningkatkan dayla tahan tubuh telrhadap infelksi, melmellihara 

melmbran mukosa, melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka, selrta antioksidan, (Wijonarko, 

2016). Asam askorbat melmiliki pelran untuk melngaktifkan elnzim hidroksilasel ylang 

melnunjang tahap hidroksilasi keltika kolageln dibelntuk, delngan selmakin celpatnyla 

pelmbelntukan kolageln, prosels pelnylelmbuhan luka belrlangsung singkat. Asam askorbat 

ylang tidak bisa diproduksi tubuh manusia karelna tubuh tidak melmpunylai elnzim untuk 

melngubah glukosa atau galaktosa melnjadi asam askorbat, melmelrlukan sumbelr vitamin 

C dari makanan. Kelmampuan daun jambu biji dalam melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka 

pelrinelum ini karelna adanyla kandungan stelroid ylang dapat melngurangi pelradangan atau 

anti inflamasi selhingga melmpelrcelpat pelnylambuhan luka, (ELlsahabrina, 2018: 33). 

          Hasil pelnellitian dapat disimpulkan bahwa daun binahong dan daun jambu biji 

dapat melmpelrcelpat pelnylelmbuhan luka pelrinelum dan tidak ada pelrbeldaan elfelktifitas 

air relbusan daun binahong dan air relbusan daun jambu biji telrhadap lama pelnylelmbuhan 

luka pelrinelum pada ibu nifas, delngan rata-rata selmbuh 5,70 hari pada kellompok daun 

binahong dan rata-rata selmbuh 6,00 hari pada kellompok daun jambu biji delngan p valuel 

0,397 > 0,05. 

 

KELSIMPULAN 

1. Gambaran distribusi frelkuelnsi usia hampir kelselluruhan ibu nifas belrada pada usia 

normal ylaitu 20-35 tahun, pada variabell paritas selbagian belsar ibu nifas delngan paritas 

lelbih tinggi atau multigravida  

2. Rata-rata lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada kellompok daun binahong ylaitu 5,70 

hari 

3. Rata-rata lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada kellompok daun jambu biji ylaitu 6,00 

hari 

4. Tidak ada pelrbeldaan elfelktivitas air relbusan daun binahong delngan air relbusan daun 

jambu biji telrhadap lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum delngan p valuel 0,397 > 0,05 

delngan melan rank 9,45 pada kellompok daun binahong dan 11,55 pada kellompok daun 

jambu biji. 

5. Air relbusan daun binahong dan air relbusan daun jambu biji melmiliki elfelktivitas ylang 

sama telrhadap pelnylelmbuhan luka pelrinelum. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, D.D, dkk. 2022. Asuhan Kelbidanan Nifas dan Melnylusui. Sumatra Barat: PT. Global 

ELkselkutif Telknologi. 

Aprellia, Rosmala, dkk. 2022. ELfelktivitas Daun Jambu Biji Telrhadap Lama Pelnylelmbuhan Luka 

Pelrinelum Pada Ibu Postpartum Di Praktik Mandiri Bidan Kota Belngkulu. 

Aritonang, Junelris dan Simanjuntak, YL.T.O. 2021. Buku Ajar Asuhan Kelbidanan Pada Masa 

Nifas Diselrtai Kisi-Kisi Ujian Kompeltelnsi. YLogylakarta: CV Budi Utama. 

Astuti, dkk. 2015. Asuhan Kelbidanan Nifas & Melnylusui. Jakarta: ELrlangga 

Delvita, Risa, dan Aspelra. 2019. Hubungan Antara Pelngeltahuan dan Paritas Ibu delngan 

Pelrawatan Luka Pelrinelum di BPM Ratna Wilis Palelmbang. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363


  

 

 

 

16 

(2024), 1 (5): 9-16               

Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Seroja Husada 
 

E-ISSN 3032-7407 

 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363  

Fitriani, Lina dan Wahyluni, Sryl. 2021. Buku Ajar Asuhan Kelbidanan Masa Nifas. YLogylakarta: 

CV Budi Utama. 

Gusnimar, Rinni, dkk. 2021. Pelngaruh Air Relbusan Daun Binahong Dalam Melmpelrcelpat 

Pelnylelmbuhan Luka Pelrinelum Masa Nifas.  

Hidaylat. 2019. Meltodel Pelnellitian Kelbidanan Dan Telhnik Analisis Data, Jakarta: Salelmba 

Meldika. 

Jannah, D. N. 2019. Pelngaruh Air Relbusan Daun Binahong Telrhadap Pelnylelmbuhan Luka 

Pelrinelum Pada Ibu Post Partum. 

Lielsmaylani, EL.EL, dkk. 2019. ELfelktivitas Air Relbusan Daun Binahong Delngan Kelselmbuhan 

Luka Pelrinelum Pada Ibu Nifas Di Klinik Sri Diana Lubis Tahun 2019. 

Maigoda, T.C. 2022. Gell ELkstrak Daun Jambu Biji dan Daun Selnduduk. Jawa Telngah: PT. 

Nasyla ELxpanding Managelmelnt. 

Notoatmodjo. 2018. Meltodellogi Pelnellitian Kelselhatan. Jakarta: PT. Rinelka Cipta. 

Kelmelntrian Kelselhatan. 2020. Surveli Delmografi dan Kelselhatan Indonelsia 2017. Jakarta: 

Badan Kelpelndudukan dan Kelluarga Belrelncana Nasional. 

Pelmelritah Provinsi Lampung Dinas Kelselhatan. Profil kelselhatan provinsi lampung tahun 2018. 

Bandar lampung: 2019 

Prahartiwi,YLuliaswati, dkk.2019. Pelnelrapan Relbusan Daun Binahong Untuk Pelnylelmbuhan 

Luka Pelrinelum Pada Ibu Nifas Di Rs Asyl Asylifa Boylolali  

Rohmah, M, dkk. 2023. Asuhan Kelbidanan Pada Ibu Nifas. Sumatra Barat: PT. Global 

ELkselkutif Telknologi. 

Rukiylah, Ai YLelylelh dan YLulianti, Lia.  2014. asuhan kelbidanan 4 patologi kelbidanan . Jakarta 

: Trans Info Meldia 

Sari, EL. A. (2020). Pelrbeldaan ELfelktivitas lama pelnylelmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas 

melnggunakan Air Relbusan Daun binahong delngan air relbusan daun jambu biji di 

praktik mandiri bidan wilaylah kelrja puskelsmas pujokelrto kabupateln lampung telngah.  

Sulfianti, dkk. 2021. Asuhan Kelbidanan Pada Masa Nifas. Jakarta : YLaylasan Kita Melnulis 

YLuliana, Delwi. 2022. Pelrawatan Luka Pelrinelum Seltellah Mellahirkan delngan Melnggunakan 

Daun Binahong (Anreldelra Cordifolia (Telnorel) Steleln). Jawa Telngah : PT. Nasyla 

ELxpanding Managelmelnt. 

 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363

